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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. SIMPULAN 

1. Alasan siswa  melakukan imitasi gambar 

Berdasarkan hasil penelitian model pembelajaran yang umum dilakukan 

guru adalah model pembelajaran klasikal. Namun dalam model pembelajaran ini 

terdapat masalah-masalah. Dalam hal ini kelas disusun berdasarkan asumsi bahwa 

siswa mempunyai kesamaan dalam minat kepentingan, kecakapan dan kecepatan 

belajar. Guru sangat berperan menjadi pusat sumber belajar (dominan), dan siswa 

umumnya bersifat pasif, dan hanya bersifat menerima. 

 Dengan kondisi seperti ini, kondisi belajar peserta didik secara individual 

baik menyangkut kecepatan belajar, dan minat belajar sukar untuk diperhatikan 

oleh guru. Selain itu metode ceramah, di mana kegiatan belajar mengajar hanya 

berjalan satu arah (teacher center),  dan cenderung monoton, terbatasnya 

pembendaharaan model pembelajaran yang dikuasai guru, menyebabkan proses 

belajar mengajar menjadi  pasif, dan menghambat peserta didik dalam 

mengeksplorasi bakat yang dimiliki. Selain itu dalam pembelajaran materi 

menggambar penulis mengalami permasalahan saat menggunakan model 

pembelajaran klasikal, yaitu siswa kesulitan untuk membuat gambar yang baru 

dan cenderung meniru yang sudah ada. Apabila hal ini terus terjadi maka 

pembelajaran menjadi monoton dengan gambar yang selalu sama dengan karya 

sebelumnya. 

Pada materi menggambar di SMA terdapat kompetensi dasar yang 

mengharuskan siswa untuk membuat sesuatu gambar yang baru. Dalam kurikulum 

2013 mata pelajaran Seni Budaya, pada Kompetensi Dasar menyebutkan bahwa  

4.1 Berkreasi karya seni rupa dua dimensi,   

3.2 Mengkreasi karya seni rupa berdasarkan jenis, simbol dan fungsi dalam 

beragam media dan teknik,  

4.2 Berkreasi karya seni rupa tiga dimensi  

 (Silabus Seni Budaya SMA Kurikulum 2013, hlm. 963) 
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 Berdasarkan pijakan di atas maka guru perlu mengarahkan pada siswa 

yang masih melakukan imitasi gambar agar lebih kreatif.  

2. Bentuk-bentuk imitasi  yang didesain oleh siswa SMA di Cianjur 

Berdasarkan hasil dokumentasi banyak siswa kelas XI dan XII yang 

mengimitasi gambar, hal itu disebabkan karena siswa merasa kesulitan mencari 

ide/gagasan dalam berkarya. selain itu kemudahan media menjadi pendukung 

masalah ini.  

3. Solusi model pembelajaran Pengelolaan perilaku siswa yang imitatif  

 Model Pembelajaran yang dilakukan SMA Negeri 1 Ciranjang untuk 

mengelola siswa tersebut menurut pandangan peneliti cocok digunakan karena 

mencampurkan beberapa model pembelajaran, diantaranya individual, persentasi, 

tanya jawab, dan sebagainya. selain itu model individual dapat memonitor siswa 

yang biasanya melakukan imitasi dapat diarahkan seperti dalam kegiatan asistensi. 

 Model Pembelajaran yang dilakukan SMA Negeri 1 Warungkondang pun 

dapat dijadikan referensi. yaitu untuk mengelola siswa yang imitatif digunakanlah 

model pembelajaran ekspresi, yang arahnya cenderung menggali potensi siswa 

dalam mencari ide/gagasan berkarya, selain itu model ini praktis digunakan dan 

guru tidak banyak membuat kegiatan, hanya memonitor siswa yang imitatif. 

namun model pembelajaran ini menurut pandangan peneliti memiliki kekurangan 

yaitu siswa tidak di berlakukan kegiatan asistensi, atau yang disebut konsultasi 

kepada guru. hal ini menyebabkan kurang terkontrolnya pencarian ide/gagasan 

siswa. 

B. REKOMENDASI 

Setelah melakukan penelitian ini, rekomendasi penulis terutama kepada 

pihak-pihak sebagai berikut: 

1. Mahasiswa/Penelitian Berikutnya 

Model pembelajaran memberi pengaruh besar dalam keberhasilan belajar. 

Untuk itu penulis merekomendasikan agar mahasiswa sering menganalisis karya  

siswa, dan mengetahui model pembelajaran yang mempengaruhi karyanya 

tersebut. Model pembelajaran pun bersifat cocok dan tidak cocok, itulah sebabnya 

perlu adanya perbandingan anatara model pembelajaran yang satu dan yang 

lainnya. 
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Penulis merekomendasikan agar para mahasiswa/peneliti berikutnya 

khususnya mahasiswa Program Pendidikan Seni untuk pantang menyerah dalam 

memilih model pembelajaran yang baru. Selain itu, direkomendasikan agar 

mahasiswa lebih aktif mencari model pembelajaran yang dapat dijadikan contoh, 

dan dikembangkan melalui pengalaman-pengalaman pada saat mengajar. Karena 

sejatinya model pembelajaran tidak akan berhenti untuk berinovasi. 

2. Instansi Pendidikan yang bersangkutan 

Kepada instansi pendidikan khususnya SMA Negeri 1 Warungkondang 

dan SMA Negeri 1 Ciranjang dengan dijadikannya sebagai tempat penelitian, 

diharapkan lebih termotivasi dalam membuat model-model pembelajaran yang 

baru dan inovatif. Dalam proses belajar pada saat memberikan bantuan finishing 

pada karya siswa disarankan agar hanya memberikan arahan, karena jika dalam 

memberikan bantuan guru ikut campur tangan, maka originalitas karya anak akan 

terpengaruhi. Terus berusaha untuk berkembang, dan jangan ragu untuk terus 

bereksplorasi. Selain itu, tetaplah mempertahankan prestasi yang telah dicapai. 

3. Institusi UPI 

Model pembelajaran pengelolaan siswa yang imitatif semoga dapat 

dijadikan referensi bagi pembelajaran di UPI. Selain itu perkembangan dunia 

lukis siswa yang pesat menyebabkan perlu adanya dokumentasi terhadap 

karyanya, agar setiap perkembangan tersebut dapat dibedakan dan dapat dijadikan 

kepustakan akademik. 

 

C. IMPLIKASI 

 Sebagai suatu penelitian yang telah dilakukan di lingkungan Pendidikan 

maka kesimpulan yang ditarik tentu mempunyai implikasi dalam bidang-bidang 

Pendidikan dan juga penelitian-penelitian selanjutnya, sehubungan dengan hal 

tersebut maka implikasinya adalah sebagai berikut: 

Adapun implikasi dari hasil penelitian ini berpengaruh pada model 

pembelajaran seni rupa yang umum dilakukan, khususnya untuk peneliti dapat 

mencontoh dari model pembelajaran yang dilakukan dalam penelitian ini. Hasil 

penelitian mengenai model pembelajaran yang dilakukan oleh guru mempunyai 

peranan yang sangat berpengaruh pada hasil karya siswa. Contohnya pada model 
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pembelajaran klasikal banyak ditemukan karya imitasi dari berbagai sumber dari 

internet atau media lain. Setelah dilakukan model pembelajaran yang telah 

dikembangkan maka karya imitasi menjadi jarang ditemukan. Contohnya seperti 

model pembelajaran yang dilakukan oleh guru seni budaya di SMA Negeri 1 

Ciranjang yang menggunakan model pembelajaran campuran, dan model 

pembelajaran di SMA Negeri 1 Warungkondang yang menggunakan model 

pembelajaran ekspresi. 

 

 

 

 


